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ABSTRAK

Alhadi, Analisis Kelincahandan koordinasi Mata dan Kakhéelap Kemampuan
Menggiring Bola pada Permainan Sepak Bola Pemai® $8B Kota Bengkulu.

Skripsi. Bengkulu : Program Studi Pendidikan Jasrdan Kesehatan Universitas
Bengkulu. Tahun 2014

Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui tingkatlikcahan koordinasi Mata
dan Kaki terhadap kemampuan menggiring bola pemair3 SSB Kota
Bengkulu. Jenis Penelitian ini adalah penelitianskdiptif. Populasi sampel
penelitian ini adalah pemain Usia 13 SSB Kota Behgkyang berjumlah 20
orang. Instrument penelitian berupa tes Kelincalkaardinasi Mata dan Kaki,
dan Menggiring Bola pada pemain Usia 13 SSB KotangRelu.Untuk
mengetahui gambaran tingkat kemampuan kelincatmndkasi Mata dan Kaki,
serta kemampuan menggiring bola pemain Usia 13 K&B Bengkulu dengan
menggunakan rumus statistik deskriptif. Hasil pitia@l menunjukkan bahwa
yang mendapatkan kategori baik sebanyak 2 orang%)0 kategori cukup
sebanyak 14 orang (70 %), kategori kurang sebadyatang (20 %), sedangkan
kategori baik sekali dan kurang sekali tidak ada)(Menggiring Bola mendapat
kategori baik sebanyak 6 orang (30%), kategori sgd@banyak 12 orang (60%),
kategori kurang 2 orang (10%), sedangkan katebark sekali tidak ada
(0%).Untuk Koordinasi Mata dan Kaki Maka didapasihdahwa sebanyak 17
orang (85%) berhasil mendapat skor 2, 2 orang (19#ndapat Skor 1 dan 1
orang (5%) Mendapat Skor 0. Dapat disimpulkan bakemampuan fisik dan
keterampilan teknik dasar para pemain Usia 13 S8& Bengkulu harus lebih
ditingkatkan lagi.

Kata kunci, Kelincahan, Koordinasi mata dan kalemé@mpuan Menggiring Bola



ABSTRACT

Alhadi, Analysis eye coordination and agility ahe @&bility Led Foot Ball Games
Football Players on Ul12 SSB Bengkulu City. The&sngkulu : Physical
Education Courses and Health University Of BengkRO14 Years

Aim of this study was to determine the level ofdioation of eye and foot agility
to U13 players dribbling ability SSB city of BenlykuThis study is a type of
descriptive research. The sample population of #tigly is the players age 13
SSB Bengkulu city totaling 20 people. A researttuinent agility tests, eye and
foot coordination, and Dribbling the ball to playeage 13 SSB city of Bengkulu.
ability to describe the level of agility, coordiiat of eyes and legs, as well as the
ability to dribble players age 13 SSB Bengkulu gsdescriptive statistical
formula .. The results showed that both categaresgetting as much as 2 people
(10%), a category quite as many as 14 people (7@#fegories A total of 4
people (20%), while the excellent category and lssabsolutely no (0%).
Dribbling the ball got a good category for 6 peoi8®%), the category of being
as many as 12 people (60%), less category 2 (10%)e both categories is
absolutely no (0%). For the Coordination of Eye dfmbt And we got the result
that as many as 17 people (85%) managed to gebre saf 2, 2 (10%) received
scores 1 and 1 (5%) Got Score 0. Could be concluthed the physical
capabilities and skills of basic techniques Age SSB players Bengkulu city
should be further enhanced.

Keywords: agility, eye and foot coordination, ugadnility Dribbling



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahragaaiparm yang
dimainkan oleh dua kelompok yang saling mempeHaématteknik bermain yang
baik, masing-masing kelompok terdiri dari sebeleeng, kedua kelompok akan
saling berusaha memasukkan bola kedalam gawang laelanyak mungkin
hingga kelompok yang memasukkan bola paling bargkén memenangkan
permainan. Permainan sepakbola diikat oleh berbpggaituran yang dipimpin
oleh seorang wasit dan dua orang hakim garis selveagt pembantu segala
peraturan dan kebijakan dipegang oleh organisgsakbela tersebut dimana
untuk tingkat internasional disebut FIFA-ederation internasional Football
Associatiof sedangkan untuk negara kita bernama P88ts@tuan Sepakbola
Seluruh Indonesia

Untuk mempermulus jalan tercapainya prestasi yantqmggi, pemerintah
saat sekarang ini sangat berperan aktif meningkafkastasi dalam berbagai
cabang olahraga dengan cara melakukan pembinaapudat sampai ke daerah.
Hal ini seperti yang dijelaskan UU RI No. 3 Tahuf02 tentang sistem
keolahragaan Nasional menyatakan bahwa : (1).Paabinan pengembangan
keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalahraga, pemantauan,
pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatasi. (2).Pembinaan

dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan meddiui keluarga, jalur



pendidikan, dan jalur masyarakat yang berbasis pmabangunan olahraga
untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa peadoinolahraga selain
ditunjukkan pada peningkatan kesegaran jasmangniplilan juga ditunjukkan
kepada pengembangan prestasi olahraga. Pembinaan pdagembangan
keolahragaan dapat dilaksanakan melalui jalur kgiugalur pendidikan dan jalur
masyarakat.

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang palingabatiminati oleh
seluruh kalangan masyarakat di seluruh dunia, kamahraga ini merupakan
olahraga yang melibatkan banyak orang dengan lyayg tidak terlalu besar dan
pelaksanaannya tidak terlalu rumit dibandingkargderolahraga lain. Dewasa ini
permainan sepakbola berkembang dengan pesat disedunia, hampir semua
negara melakukan pembinaan di usia dini termasutedara kita. Dalam hal ini
pemerintah menitik beratkan pada sekolah-sekolgdakb®la sebagai tempat
untuk membina olahraga pendidikan termasuk sepakbwl Hal ini terbukti
dengan banyaknya bermunculan sekolah-sekolah selpaklang melakukan
pembinaan secara teratur, terarah dan berkelanjdiamtaranya, SSB Bengkulu
Putra, SSB Indonesia Muda, SSB Buana Samudra, S&BpEn dan lain
sebagainya.

Sekolah sepakbola merupakan tempat anak dibimbarg dilatih agar
dapat memiliki mental, fisik yang kuat, terampigndcekatan. Cabang olahraga
sepakbola diperkenalkan sedini mungkin di seko&kosh sepakbola agar

menjadi modal dan dasar untuk mengembangkan preditaasa yang akan



datang, sebab prestasi maksimal menuntut kesenguteinik yang diperoleh
dari teknik dasar yang benar.

Melihat kenyataan itu, diduga ada faktor yang meadaang menjadi
penghambat tercapainya prestasi tersebut, salatyaag diduga sangat dominan
sebagai penghambat adalah aspek teknik itu seAdpek tersebut adalah teknik
menggiring bola, menendang bola pada dasarnya rteabidigi menjadi beberapa
bagian lagi diantaranya menggiring bola. Kemampuoeenggiring bola dalam
permainan sepak bola bagi pemain Usia 13 SSB Ketaglilu masih kurang
maksimal, komponen fisik yang diduga sangat berpetalam kemampuan
menggiring bola menjadi indikasi kurang maksimalkgenampuan menggiring
bola pada pemain tersebut. Juga kurangnya uji peb@in SSB Kota Bengkulu
serta masih minimnya pengetahuan mengenai strdtegitaktik bermain. Oleh
karena itu dalam penelitian ini saya mencoba megigenjudul “Analisis
Kelincahan dan Koordinasi Mata dan Kaki Terhadap Kemampuan
Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola Pemain Usil3 SSB Kota
Bengkulu”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlidanya beberapa
faktor yang dapat menyebabkan tinggi rendahnya kgman menggiring bola
pada permainan sepak bola pemain Usia 13 SSB Ketgkilu adalah sebagai
berikut :

1. Kondisi Fisik Pemain Usia 13 SSB Kota Bengkulu Magendah



2. Keterampilan teknik dasar pemain Usia 13 SSB KaadBulu masih
Rendah

3. Kurangnya Uji Coba Pemain Usia 13 Kota Bengkulu

4. Minimnya pengetahuan mengenai strategi dan talkeiknhin
C. Pembatasan Masalah

Melihat banyaknya faktor-faktor yang dapat mempeulga tinggi
rendahnya kemampuan menggiring Bola Pemain UsBSE8 Kota Bengkulu dan
keterampilan teknik dasar dan oleh karena keteshatevaktu, biaya, tenaga, serta
kemampuan yang peneliti miliki. Maka penelitian @inya akan melihat tingkat
kemampuan menggiring bola pemain Usia 13 SSB KanagBulu (Kelincahan
dan Koordinasi Mata dan Kaki).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka timbul
beberapa permasalahan. Adapun masalah tersebutdisysun atau dirumuskan
dalam penelitian ini sebagai berikut : Sejauh mimaponen fisik (Kelincahan
dan Koordinasi mata dan kaki) berperan terhadapakgman menggiring bola
pada pemainan sepakbola pemain Usia 13 SSB KotgkBkr?
E. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan selalu diarahkamkumiencapai tujuan
tertentu, demikian pula halnya dengan penelitianAdapun tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui sejauhak@h komponen fisik
(Kelincahan dan Koordinasi mata dan kaki) berpetarnadap kemampuan

menggiring bola pada pemainan sepakbola pemain13s&5B Kota Bengkulu.



F. Manfaat Penelitian
Setiap permasalahan yang diteliti, diharapkan dapamberikan dan
memperoleh hasil yang positif dalam upaya pengegdrardan peningkatan
prestasi, khususnya pada cabang olahraga Sepakbdé&pun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti sebagai bahan referensi dan bahaornmafsi tentang
kemampuan menggiring bola (Kelincahan dan KoordiNega dan Kaki)
Pemain Usia 13 SSB Kota Bengkulu.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaatataran untuk kemajuan
pemain Usia 13 SSB Kota Bengkulu di Masa yang aleang.
2. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambdiasanah dalam
pembelajaran mengenai kemampuan menggiring bolalinG&han dan

Koordinasi Mata dan Kaki).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. Sepakbola

Permainan sepakbola adalah olahraga permainan giamginkan oleh
kedua kelompok yang saling memperlihatkan tekniknaén yang baik, masing-
masing kelompok terdiri dari sebelas orang, kedilarkpok akan saling berusaha
memasukkan bola kegawang lawan sebanyak mungkogaikelompok yang
memasukkan bola paling banyak akan memenangkanaperm Permainan
dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu dua halkanisgpermainan berlangsung
pada lapangan yang berukuran panjang 100-110 rdeterebar 64-75 meter,
dengan garis lapangan selebar 12 centimeter dengitépi dengan dua buah
gawang yang tingginya 2.44 meter dan lebar 7,3Z2mé&ola yang digunakan
terbuat dari kulit. Saat permainan 2 x 45 menitgysardiri dari dua babak dan
diselingi istirahat 15 menit, untuk sistem pertaugdin setengah kompetensi
permainan hanya berlangsung selama 2 x 45 mermpatada tambahan waktu
walaupun skor sama, untuk pertandingan yang mensagi@im gugur, jika skor
masih sama setelah waktu pertandingan 2 x 45 rhabis, diadakan tambahan
waktu 2 x 15 menit, dan bila skor masih sama, ndilekukan adu pinalti. Ide
permainan sepakbola itu sendri yaitu memasukkara Bagawang lawan
sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang &itakemasukan bola

lawan (PSSI, 2005)



Dalam permainan sepakbola membutuhkan kelentukaya dedak,
kekuatan, kecepatan, daya tahan kardiovaskulerkdimcahan. Untuk menjadi
pemain sepakbola yang handal tidak hanya tubuh ydew, akan tetapi harus
didukung dengan kondisi fisik yang baik. Hubunga&mghn prestasi sangat erat
sekali, karena keberhasilan sebuah prestasi ditemtoleh kesiapan kondisi fisik.

Tingkat kondisi fisik yang baik diperlukan dalamrpainan sepakbola
karena untuk bisa bermain 2 x 45 menit pemain hanemiliki daya tahan
kardiovaskuler YO,Max) yang baik, kelentukan diperlukan untuk meluaskan
gerak, daya ledak saat melakukan tendangan s&estitingke gawang lawan
atau melakukatong passingkelincahan diperlukan untuk menggiring bola dan
melewati lawan, kecepatan diperlukan untuk melakigg@int dalam melakukan
dribbling, sedangkan kekuatan merupakan pondasi melakukgmatanheading
bola atau saat perebutan bola.

Disamping untuk mendukung kemampuan pemain aga bermain
selama 2 x 45 menit, kondisi fisik juga diperlukantuk memperkecil resiko
cidera, karena sepakbola merupakan olahraga kdataksung. Pemain yang
memiliki tingkat fisik yang rendah kemungkinan &atj cidera cukup tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menjadi persapakbola yang
handal tidak hanya mengandalkan kemampuan fisikr(&ehan) maupun teknik
dasar (Menggiring bola), menjadi profesional dalaenjalankan latihan maupun
menjalani peraturan-peraturan yang berlaku untukjacie seorang pesepakbola

yang baik perlu ditanamkan dalam diri setiap persapakbola.



a. KelincahanAgility
1. Pengertian Kelincahan
(Sudarno, 1985) menyatakan bahwa : kelincahan ladatamnampuan
seseorang untuk merubah posisi dan arah secepakmwesuai dengan situasi
yang dihadapi dan dikehendaki. Kelincahan merupakagian dari komponen
fisik yang sangat diperlukan dalam usaha meningkagirestasi sepakbola serta
cabang-cabang olahraga lainnya. Seorang pemaiktsdpadituntut untuk selalu
lincah dalam bermain, karena kelincahan adalahhssddu usaha untuk dapat
mengkompensasikan luas lapangan yang luasnya XDQ0¥ter. Selanjutnya
Yuyun Yudiana, Herman Subarjah, Tite JuliantineO@G8.13) menyatakan dalam
bukunya tentang kelincahan sebagai berikut : “orgaigg lincah adalah orang
yang mempunyai kelincahan untuk merubah arah damsipmbuhnya dengan
cepat dan tepat waktu sedang bergerak tanpa kghinakeseimbangan dan
kesadaran akan posisi tubuhnya”.
2. Jenis Kelincahan
Dari berbagai bentuk dan jenis kelincahan dibadinkahan sebagai

berikut :
a. Kelincahan Umum@General Agility artinya kelincahan seseorang untuk hidup

dengan lingkungan tempat tinggalnya
b. Kelincahan Khusus Special Agility artinya kelincahan seseorang untuk

melakukan cabang olahraga khusus dimana dalam gatlahraga khusus

dimana pada cabang olahraga lain tidak dibutuhkan.



(Harsono, 1988) menyatakan tentang kelincahan selwsgikut : orang
yang lincah adalah orang yang mempunyai kemampumdnk umerubah arah
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktingdxagerak tanpa kehilangan
keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya.

Kelincahan akan dipengaruhi oleh beberapa kompdwamdisi fisik
lainnya seperti : kekuatan, keseimbangan, keleatukkdan koordinasi.
Maksudnya adalah kombinasi dari komponen kondsk fyang saling terkait.
(Sudarno, 1985) menyatakan bahwa faktor-faktor penéaik atau tidaknya
kelincahan adalah : kecepatan reaksi, kemampuanmidetasi terhadap problem
yang dihadapi, kemampuan mengatur keseimbangaketaampuan mengerem
gerakan-gerakan motorik.

Hal ini dipertegas oleh (Harsono, 1988) bahwa k&andisi fisik baik
maka :

a. Akan ada peningkatan dan kemampuan sistem sirkildaskerja jantung
b. Akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukamist, kecepatan, dan
lain-lain komponen kondisi fisik.
c. Akan ada ekonomi gerak yang akan lebih baik paddwlatihan.
d. Akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam orgaarotgbuh setelah latihan.
e. Akan ada respon yang cepat dari organisme tubahaliaibila sewaktu-waktu
respon yang demikian diperlukan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelincahan. Adagpaktor-faktor

yang mempengaruhi kelincahan adalah :



a. Tipe tubuh

Seperti telah dijelaskan dalam pengertian kelincabahwa gerakan-
gerakan kelincahan menuntut terjadinya penguradgarpemacuan tubuh secara
bergantian. Dimana momentum sama dengan massaikdikakecepatan.
Dihubungkan dengan tipe tubuh, maka orang yangoliemg mesomorfidan
mesoektomoriebih tangkas dasektomoridanendomorf
b. Usia

Kelincahan anak meningkat sampai kira-kira usiatdlfun (Memasuki
pertumbuhan cepat). Selama periode tersebut (3n}akkelincahan tidak
meningkat, bahkan menurun. Setelah masa pertumbbkdalu, kelincahan
meningkat lagi secara mantap sampai anak mencagairitas dan setelah itu
menurun kembali.
c. Jenis kelamin

Anak laki-laki menunjukkan kelincahan sedikit leltibik dari pada anak
wanita sebelum mencapai usia pubertas. Setelahtpah@erbedaan tampak lebih
mencolok.
d. Berat badan

Berat badan yang berlebihan secara langsung memngkaincahan
e. Kelelahan

Kelelahan mengurangi ketangkasan terutama karenauromekan
koordinasi. Sehubungan dengan hal itu, penting kumemelihara daya tahan

kardiovaskuler dan otot agar kelelahan tidak muaahbul.



2. Hakekat Menggiring Bola
a. Pengertian Menggiring Bola

Istilah terampil biasanya digunakan menggambarkagkat kemampuan
seseorang Yyang bervariasi. Meskipun istilah ini ya&n pengertian, pada
umumnya yang dimaksud keterampilan adalah kemamgeik dengan tingkat
tertentu. Menurut Singer yang dikutip oleh Yuli yamto (2010:11) terampil
menunjukkan pada derajat keberhasilan dalam mentgpan yang efektif dan
efesien yang ditentukan oleh kecepatan, ketepatantuk dan kemampuan
menyesuaikan diri. Istilah terampil juga diartikeebagai sesuatu perbuatan atau
tugas, dan sebagai indikator dalam suatu tingkatakéran. Suatu keterampilan
yang dipandang sebagai aktifitas gerak atau tugas derdiri dari sejumlah
respon gerak dan persepsi yang didapat melalyabelatuk tujuan tertentu.

Keterampilan juga dapat dipahami sebagai indikatari tingkat
kemahiran. Penguasaan suatu keterampilan motorikipakan sebuah proses
dimana seseorang mengembangkan seperangkat resplatakn suatu pola gerak
yang terkoordinasi, terorganisir, dan terintegritdebagai indikator dari tingkat
kemahiran, maka keterampilan diartikan sebagai letemsi yang diperagakan
oleh seseorang dalam melaksanakan suatu tugas barkpitan dengan
pencapaian suatu tujuan.

Menurut Amung Ma’'mun dan Yudha yang dikutip olehliYRriyanto
(2010:12), mengatakan bahwa keterampilan adalabjadekeberhasilan yang
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efdaieefektif. Semakin tinggi

kemampuan seseorang mencapai tujuan yang diharaple@ makin terampil



orang tersebut. Pada umumnya yang dimaksud ketdsamgulalah kemampuan
gerak dengan tingkat tertentu. Istilah keterampjlage diartikan sebagai suatu
perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator datu gingkat kemahiran. Sebagai
indikator dari tingkat kemahiran, maka keterampitartikan sebagi kompetensi
yang diperagakan oleh seseorang dalam melaksasak#untugas yang berkaitan
dengan pencapaian suatu tujuan. Untuk memperolegkai keterampilan
diperlukan pengetahuan yang mendasar tentang bagaiketerampilan tertentu
bisa dihasilkan atau diperoleh serta faktor-fakdpa saja yang berperan dalam
mendorong penguasaan keterampilan (Amung Ma’'munYdadha, 2000 :58).
Pada intinya bahwa suatu keterampilan itu baru tddpaiasai atau diperoleh
apabila dipelajari atau dilatihkan dengan persgardgertentu, satu diantaranya
adalah kegiatan pembelajaran atau latihan ketelamf@rsebut dilakukan secara
terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang maina

Menggiring bola menurut Clive Gifford yang dikutggeh Sri Widiastuti
dan Nur Rohman Muktiani (2012:47) adalah berlarimbhawa bola dan
menjaganya dari gangguan pemain lawan dan bergkyagian cepat dan tepat
agar tetap menguasai bola. Bola harus selalu didsagian kaki agar mudah
dikontrol. Pemain tidak boleh terus menerus melinaia.,, mereka juga harus
melihat sekeliling dengan kepala tegak agar dajpaigamati situasi lapangan dan
mengawasi gerak gerik pemain lainnya.

Menggiring bola menurut Danny Mielke (2007:1) atlaketerampilan
dasar dalam sepakbola karena semua pemain harupumragnguasai bola saat

sedang bergerak, berdiri atau bersiap melakukaranp&tau tembakan. Ketika



pemain telah menguasai kemampuan menggiring bolrsefektif, sumbangan
mereka di dalam pertandingan akan sangat besarrateBukatamsi (2003:3.3)
menggiring bola diartikan dengan gerakan lari meng§an bagian kaki
mendorong bola agar bergulir terus menerus diateeht Menggiring bola adalah
menendang terputus-putus atau pelan-pelan dengantuntuk mendekati jarak
sasaran, melewati lwan dan menghambat permainacip(6u dkk. 2000:28).

Menggiring bola hanya dilakukan pada saat-saat yaeigguntungkan saja, yaitu
bebas dari lawan . dalam permainan sepakbola, nrargdpola sangat efektif
apabila pemain dapat memberikan kesempatan kepatEnhya untuk mencari
tempat yang kosong guna membuka peluang untuk rzngel.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkalhwh menggiring bola
adalah menendang terputus-putus yang dilakukam{pelan atau cepat agar bola
bergulir terus-menerus diatas tanah dengan tujotukunendekati jarak sasaran,
melewati lawan dan menghambat permainan.

b. Cara Menggiring Bola
Salah satu tontonan yang menarik dalam sepakbakladkemampuan
seorang pemain yang mempunyai teknik penguasaardealgan baik dan
mampu menggiring bola untuk melewati musuhnahbling). Adapun
cara menggiring bola menurut Muhajir (2005:8-9nthaanya :
1) Menggiring Bola dengan kaki bagian dalam
a) Pandangan mata kearah bola
b) Kepala dan badan diatas bola

c) Bola didorong dengan kaki bagian dalam dan tetéandgrak penguasaan



d) Bola didorong lurus kedepan

e) Posisi badan berada di antara bola lawan
2) Menggiring dengan punggung kaki

a) Pandangan mata kearah bola

b) Kepala dan badan di atas bola

c) Bola didorong lurus ke depan dengan punggung kaki

d) Ujung kaki yng memdorong bola menghadap ketanah

e) Ketika berlari, kaki melangkah pendek

f) Jarak bola tetap dalam penguasaan pemain

g) Badan diantara bola dan lawan
3) Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar

a) Pandangan mata ke arah bola

b) Kepala dan badan di atas bola

c) Bola didorong lurus ke depan dengan kaki bagian lua

d) Kaki yang digunakan untuk mendorong bola diputardeéam, sehingga

bagian kaki yang menyentuh bola adalah bagiandeikat kelingking

e) Langkah dalam lari tidak boleh terhalang

f) Jarak bola tetap dalam penguasaan pemain

g) Posisi badan berada di antara bola dan lawan

Sedangkan menurut Arma Abdoellah (1981: 427) memggbola hanya

dilakukan jika keadaan terpaksa. Namun demikiaaktiderarti bahwa tehnik ini

tidak perlu, setiap pemain harus dapat menggiriota lengan baik. Pada



prinsipnya ada tiga cara menggiring bola yang bidgmnakan, bola dapat

digulingkan dengan :

a) Bagian punggung kaki sebelah dalam

b) Bagian punggung kaki

¢) Bagian punggung kaki bagian luar

c. Manfaat Menggiring Bola

Di dalam permainan sepakbola menggiring bola merygiutanyak
manfaat, adapun menfaat menggiring bola menuruarBak(2003:3.4) adalah :

1) Untuk melewati lawan

2) Untuk mencari kesempatan memberikan bola umpandkepaman dengan
tepat.

3) Untuk menahan bola tetap dalam penguasaan, mergtkambola apabila
tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untukgae segera memberi
operan kepada teman.

Menurut Komarudin yang dikutip oleh Yuli Priyantd0{00:17) manfaat
menggiring bola, yaitu :

1) Melewati lawan

2) Mengarahkan bola ke ruang yang kosong

3) Melepaskan diri dari kawalan lawan

4) Membuka ruang untuk kawan

5) Menciptakan peluanghootingke gawang lawan

Menurut Timo Sceunemann (2008: 39) menjelaskaraibadgri sepakbola

yang mungkin paling disenangi pemain di Indonesahkan dunia adalah



menggiring bola. Memilikiskill menggiring bola memang penting, tapi pemain
hendaknya tidak lupa bahwa menggiring bola sangaigoras tenaga dan sering
kali memperlambat tempo permainan. Memang salahksaici terpenting dalam
bermain sepakbola adalah melakukan hal tepat paatayang tepat. Kegunaan
menggiring bola sangat besar untuk membantu pemgarauntuk menembus
pertahanan lawan. Hal ini dikatakan oleh Danny k&e(2007 : 6) bahwa
menggiring bola digunakan untuk menciptakan ruaggr anemperoleh posisi
yang baik. Menurut Aang Witarsa yang dikutip oleddLAlif Ansori (2008 : 14)
menyebutkan menggiring bola berguna untuk melewatvan, mencari
kesempatan memberikan umpan kepada kawan dan umukhan bola tetap
dalam penguasaan tim. Dari berbagai pendapat slidapat disimpulkan, bahwa
menfaat menggiring bola adalah untuk melewati lagwasenciptakan ruang,
menahan bola dalam penguasaan dan memperlambat pampainan.
3. Hakekat Koordinasi Mata dan Kaki
a. Pengertian Koordinasi

Koordinasi adalah kemampuan otot dalam mengona@igdengan tepat
agar dapat mencapai suatu fungsi khusus (GranaKdéanak, 1991 : 253).
Menurut Schmidt (1988 : 265) dalam Kukadiyanto, rklirasi adalah perpaduan
gerak dari dua atau lebih persendian, yang satwa damnya saling berkaitan
dalam menghasilkan satu keterampilan gerak. Koasilimmerupakan hasil
perpaduan kinerja dari kualitas otot, tulang darsgmdian dalam menghasilkan

satu gerak yang efektif dan efesien.



Koordinasi merupakan salah satu komponen motorikgymenunjang
terhadap pelaksanaan sepakbola (Komarudin, 20033): Recepatan dan
koordinasi mata dan kaki diduga ada hubungan tefh&dterampilan menggiring
bola dalam permainan sepakbola. Berdasarkan ula&tas, menunjukkan bahwa
unsur teknik menggiring bola sangat diperlukan mialpermainan sepakbola.
Sedangkan kemampuan menggiring bola memerlukanakamysur diantaranya
adalah, kelincahan, koordinasi, kecepatan dan rkdsgigan.

Dimana komponen gerak terdiri dari energi, kontrakst, syaraf, tulang,
dan persendian merupakan koordinasi neoromuskbendinasi neoromuskuler
adalah setiap gerak yang terjadi dalam urutan daktuvyang tepat serta
gerakannya mengandung tenaga. Sebab terjadiny& gerbul oleh kontraksi
otot, dan otot berkontraksi karena adanya perigtaty diterima melalui sistem
syaraf. Koordinasi neoromuskuler meliputi koordinastramuskuler dan
intermuskuler. Koordinasi intramuskuler adalah Kmelari seluruh serabut syaraf
dan otot dalam setiap kerja otot yang berkontrag&sara maksimum. Kinerja otot
tergantung dari interaksi serabut otot di dalamt ato sendiri. Sedangkan
koordinasi intramuskuler menurut Pyke dala Sukadiya(1991 : 14) yaitu
melibatkan efektivitas otot-otot bekerjasama dalamanampilkan satu gerak,
sehingga dalam koordinasi intramuskuler kinerjamgegantung dari interaksi
beberapa otot.

b. Macam-macam Koordinasi
Pada dasarnya koordinsai dibedakan menjadi duamaatu koordinasi

umum dan koordinasi khusus (Bompa, 1994:322).



a. Koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tulaldmdmenyesuaikan
dan mengatur gerakan secara simultan pada sadtukafasuatu gerak (Sage,
1984 : 278). Artinya, bahwa setiap gerak yang dikak melibatkan semua
atau sebagian besar otot-otot, sistem syaraf, dasepdian. Untuk itu,
koordinasi umum ini diperlukan adanya keteraturarak dari beberapa
anggota badan yang lainnya, agar gerak yang dilakulapat harmonis dan
efektif sehingga dapat menguasai keterampilan geyakg dipelajari.
Koordinasi umum merupakan unsur penting dalam &atpilan motorik dan
menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki sesegra

b. Koordinasi Khusus merupakan koordinasi antar bglaesmggota badan, yaitu
kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak dari sejunainggota badan
secara simultan (Sage, 1984 : 278). Pada umumiigg $eknik dalam cabang
olahraga merupakan hasil perpaduan antara pandamgi@atangan (hans eye
coordination) dan kerja kaki (footwork). Koordinaghusus merupakan
pengembangan dari koordinasi umum yang dikombiaasikdengan
kemampuan biomotor yang lain sesuai dengan karstikecabang olahraga.
Ciri-ciri orang yang dapat secara harmonis, cepatah, sempurna, tepat, dan
Luwes.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan :

a. Koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja daalitas otot, tulang
dan persendian dalam menghasilkan satu gerak yekgfelan efesian.
Koordinasi neuromuskuler adalah setiap gerakan yenedi dalam urutan

dan waktu yang tepat serta gerakannya mengandnagée



b. Sebab terjadinya gerak timbul oleh kontraksi otan etot berkontransi
karena adanya perintah yang diterima melalui syaraf

c. Koordinasi intramuskuler adalah kinerja dari seftuserabut syaraf dan
otot dalam setiap kinerja otot yang berkontransase maksimum. Kinerja
otot tergantung dari interaksi serabut syaraf daatsit otot didalam otot
itu sendiri.

d. Koordinasi intramuskuler vyaitu melibatkan efekigt otot-otot
bekerjasama dalam menampilkan satu gerak, sehidgigan koordinasi
intramuskuler kinerjanya tergantung dari interddedberapa otot.

e. Koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tubwdtand
menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simualtingaat melakukan
suatu gerak

f. Koordinasi khusus merupakan koordinasi antar b@laeemnggota badan,
yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak skjtimlah anggota
badan secara simultan

B. KERANGKA KONSEPTUAL
Gambar Penelitian Ini berdasarkan teori-teori disatpemain Usia 13
hendaknya memiliki kemampuan menggiring bola yamik.bKurang
maksimalnya kemampuan menggiring bola dalam pemmasepakbola
bagi pemain Usia 13 SSB Kota Bengkulu, komponeik ffang diduga
sangat berperan dalam kemampuan menggiring bolgadieimdikasi
kurang maksimalnya kemampuan menggiring bola pataam tersebut.

Untuk itu sesuatu yang ilmiah dan konseptual daniaproses pembinaan



harus diperhatikan, khususnya yang menyangkut dedtan, koordinasi
mata dan kaki dan kemampuan menggiring bola.
Gambar

Kerangka Konseptual

Kelincahan
Kemampuan
Menggiring
Bola
Koordinasi

Mata Kaki




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptifertbjuan untuk
mengungkapkan tentang kemampuan Menggiring bolaapebisia 13 SSB Kota
Bengkulu seperti apa adanya tanpa memberikan pamakseperti yang
diungkapkan oleh Arikunto dalam Yudi (2007) pentit deskriptif adalah
penelitian yang tidak bermaksud untuk menguji hepit tertentu tetapi hanya
mengambarkan apa adanya tentang sesuatu variefa$ gtau keadaan.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama April-Mei 204ng dilaksanakan
pada Jadwal-jadwal latihan Usia 13 SSB Kota Bengkul
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di stadion Semarak Behg sebagai
markas besar SSB Kota Bengkulu.
C. Populasi dan Sample
a. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 89) mengatakaahvwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yaimg sedikit mempunyai
sifat yang sama dalam penelitian ini adalah kesblhm pemain Sepakbola
SSB Kota Bengkulu, yang berjumlah 78 orang, sedamggelatih dan

pengurus klub hanya sebagai informasi



b. Sampel
Pengertian sampel menurut Sustrino Hadi (2010 n®&)gatakan
bahwa untuk sekedar ancer-ancer, jika peneliti meyg beberapa ratus
atau diatas 50 subjek dalam populasi, mereka dapaéntukan kurang lebih,
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diaartara 10%-15% atau
25%-30% dari jumlah subjek tersebut. Mengingat jpegiuyang berjumlah
40 orang, maka tidak seluruh populasi dijadikannpada penelitian ini.
Sampel yang digunakan hanya anggota club yang swetalkia maksimal 13
Tahun yang terbentuk dalam Tim Usia 13 SSB KotagRelu
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneini adalah
metode Pengukuran, dengan teknik tes. Dalam kegia@mgumpulan data ini
dibagi menjadi 2 tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
Sebelum data diperoleh, terlebih dahulu memperaiaptaktor-faktor
yang menunjang untuk memperoleh data, sebelum meiepesampel penulis
mengadakan observasi dan meminta informasi daatipemengenai jumlah
Pemain Usia 13 SSB Kota Bengkulu yang akan ditdht fasilitas yang ada.
Setelah mendapat informasi dan melakukan obserkasnudian penulis
konsultasi ke dosen pembimbing dan meminta suraiggrgar untuk ijin
penelitian yang ditujukan kepada Pengurus danipe®8B Kota Bengkulu dan

diijinkan mengadakan penelitian.



2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan meliputi : (1). Tes Kelincahan. (2 Keordinasi mata dan

kaki, (3). Tes menggiring bola.

1.

Tempat penelitian

Tempat tes dan pengukuran adalah di stadion sefaakBemarak
Bengkulu

Objek penelitian

Sebagai objek penelitian adalah pemain Usia 131588 Bengkulu.
Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada jadwal-jadwal latihariin yang di
jadwalkan oleh pengurus SSB Kota Bengkulu

Persiapan alat dan perlengkapan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalal) Leg
dynamometer, 25top watch 3) Meteran, 4) Bola, 5Cone 6) Kapur
penanda, 7) Formulir data dan alat tulis.6. Talemambilan data

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan tenagapantu yang berasal

dari rekan-rekan mahasiswa Penjaskes UNIB. Sebdilaksanakan pengambilan

data terlebih dahulu diadakan pengarahan kepadaiRedil3 mengenai tata

laksana pengambilan data. Tahap pelaksanaan peitgardbta adalah sebagai

berikut:

2). Pengambilan data untuk tes (kelincahan dandkeasi mata dan kaki).

Tujuan : untuk mengukur kelincahan dan koordinasitandan kaki tehadap

kemampuan menggiring bola



Petugas : 1) pemandu tes, 2) pencatat skor
E. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data di dalam penelitian innyds menggunakan
Instrumen tes yang sesuai dengan apa yang inginlipemliti untuk masing-
masing variabel seperti berikut:
1. Tes Untuk Mengukur Kelincahan

Dalam Harsuki (2003 : 30) Temility atau yang kita kenal sebagai tes
kelincahan terdiri dari beberapa gabungan kompdisgnyang lain. Tes agility
terdiri dai kelentukan, kecepatan, dan keseimbasghingga memang tes agility
ini sangat manfaatnya dan sangat dibutuhkan digalarpenguji atau pengetes
(guru atau pelatih pada khususnya). Bagi atlet pemain akan membutuhkan
beberapa kemampuan dan dasar dari ketiga komporerenfukan,
keseimbangan, dan kecepatan) tersebut jika akaakmoieln tesagility atau
kelincahan. Ada beberapa macam jenis tes dari ¢disd@han atagility, Tapi
akan dijelaskan dibawah tentang 1 jenis tes ketaaYaituShuttle Ruryang
akan digunakan dalam penelitian ini.
Shuttle Run

Shuttle runyaitu biasa dikiaskan lari bolak-balik. Ditempuéngan jarak
10 meter. Jarak lintasan bisa dimodifikasi seralgh pengetes. Jika terdapat tiga
garis dan masing-masing garis berjarak 1 meter, amatang coba akan
melakukan 1 kali melewati garis finis.
Prosedur pelaksanaan tes :

a) Start berdiri.



b) Kaki menginjak garis start dan tidak boleh meleljitiis start.
c) Menunggu aba-aba ( peluit atau ucapan ” siap, ya”)
d) Kedua kaki melewaticoones A kemudian lari menujucoones B dan
melewatinya, lalu kembali lagi.
e) Finis, jika salah satu kaki menginjak garis finis.
f) Alat yang harus disiapkan sebelum tes yatop watchpeluit, dan Ioones
2. Tes Untuk Mengukur Koordinasi Mata dan Kaki
Untuk mengukur tingkat koordinasi mata dan kakigéanSoccer Wall

VoleyTest (Kirkendall, Gruber & Johnson, 1980:247-248alah sebagai berikut:
1. Alat dan perlengkapan

a. Papan pantul atau dinding yang rata.

b. Bola kaki

c. Stop watch

d. Kapur

e. Blangko dan alat tulis
2. Pelaksanaan tes

a. Testi berdiri di daerah tendangan dan siap menegnaia.

b. Dengan diberi aba-aba “ya” testi mulai menendanda beebanyak
mungkin, boleh menggunakan kaki manapun. Sebelunmenuang
kembali bola harus di blok atau dikontrol dengaki kang lain.

c. Setiap menendang bola harus diawali dengan sikaygma@ng bola yang

benar.



Testi melakukan 3 kali kesempatan menendang badajng-masing 20

detik.

e. Tidak boleh menghentikan atau mengontrol bola demaagan.

f. Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terldaiulu sampai
merasa terbiasa

g. Jarak tembak pemain kearah dinding sejauh 3 Meter

h. Dinding sasaran (Panjang 40 cm, Lebar 30 cm), sg@antinggi sasaran
tembak 1,5 meter

3. Penilaian

a. Tiap tendangan yang mengenai sasaran mempeilaesatu.

b. Untuk memperoleh 1 nilai:

1. Bola harus mengenai sasaran.

2. Bola harus dikontrol atau diblok dahulu sebeluremtitang kembali.

a. Pada waktu menendang atau mengontrol bola teak bdleh keluar dari

daerah tendangan.

b.

Bila testi menghentikan atau mengontrol bola dentmmgan, maka
nilainya dikurangi satu (1).

Bila bola tidak mengenai sasaran, maka testi tidakdapatkan nilai.

Nilai total yang diperoleh adalah jumlah nilai tandan yang terbanyak

dari ketiga kesempatan menendang bola yang ditaktésti.

3. Tes kemampuan menggiring bola

Menurut Aryadie (2005 : 60) tes



Dribbling zig-zag yang bertujuan untuk mengukur kemampuan

menggiring boladribling. Prosedur penelitiannya :

1. Sebuah tempat tes seperti gambar disiapkan dengaggunakan bangku
ataucoones

2. Testi berdiri dibelakang gargart dengan bola di kaki

3. Pada aba aba pelaksanaan testi menggiring bolavateleanggkuzigzag
secepat mungkin dan kembali ke tempat semula

4. Semua jenis menggiring bola dibolehkan sesuai pemnatpermainan sepak
bola.

5. Jika bola tidak dapat dikuasai testi mengambil betaebut dan melanjutkan
tes dalam waktu yang tersisa

6. Testi memperoleh 2 kali kesempatan melakukan

7. Skor testi adalah watu yang terbaik dari 2 kalcpbaan
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Bagan 3.4 Tempat Pelaksanaan Dribblingtest Aryadie Adnan (2005;60).

Tabel 3.8
Perhitungan SkoreTes Dribbling
T-skore | Dribbling Test (/10 dtk) | T-skore | Dribling Test (/10 dtk)
78 -<6.30 54 13.95-14.25
77 6.31-6.60 53 14.26-14.60
76 6.61-7.40 52 14.61-14.93
75 7.40-7.73 51 14.94-15.28
74 7.74-8.16 50 15.29-15.58
73 8.11-9.40 49 15.59-15.90
69 9.41-9.53 48 15.91-16.54
68 9.54-9.70 47 16.23-16.54
67 9.71-10.24 46 16.55-16.87
66 10.25-10.89 45 16.88-17.15
64 10.90-11.70 44 17.16-17.50
62 11.71-11.78 43 17.51-17.86
61 11.79-12.30 42 17.81-17.87
60 12.31-12.60 41 17.88-18.40
59 12.61-12.90 49 18.41-18.81
58 12.51-13.31 39 18.82-19.13
57 13.32-13.64 38 19.14-19.28
56 13.65-13.94 37 19.29-1957
Tabel 3.9
Kategori Tes Teknik Dribbling
Klasifikasi nilai T-skore

Baik Sekali . > 66

Baik 53-65

Sedang 41-52

Kurang <40

Sumber dalam Arsil (2010 : 128)




F. Teknik Analisis Data

Setelah semuanya diperoleh dalam penelitian ini, data diolah dengan
menggunakan statistik deskriptif (tabulasi Jfrekwensi). Dengan cara hanya
mendiskripsikan hasil temuan yang diperoleh dari berbagai pengukuran (tes)

terhadap tingkat kondisi fisik. Dari ramus statistik deskriptif sebagai berikut:

_F
PN
Keterangan:
= persentase jawaban
F = frekwensi

N = jumlah sampel



